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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara persepsi pola asuh demokratis orang tua
dengan kecerdasan moral dengan koefisien R sebesar 0,567 (p < 0,01). Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi remaja dalam mempersepsikan orang
tua menerapkan pola asuh demokratis, maka semakin tinggi kecerdasan moralnya.
Sebaliknya, semakin rendah remaja dalam mempersepsikan orang tua menerapkan
pola asuh demokratis, maka semakin rendah kecerdasan moralnya. Persepsi pola
asuh demokratis orang tua memiliki kontribusi 32,1% terhadap kecerdasan moral
yang dialami remaja dan sisanya 67,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti
dukungan masyarakat, dan teladan perilaku bermoral.

Pada hasil kategorisasi dapat disimpulkan bahwa secara umum remaja
memiliki kecerdasan moral pada kategori tinggi dengan jumlah 51 orang (56,7%).
Sedangkan persepsi pola asuh demokratis orang tua secara umum berada pada
kategori sedang dengan jumlah 70 orang (77,8%). Remaja dalam mempersepsikan

orang tua menerapkan pola asuh demokratis memiliki kecerdasan moral yang

tinggi.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

mengajukan beberapa saran, yaitu:

1. Bagi Subjek Penelitian

Remaja hendaknya tetap berperilaku sesuai dengan nilai moral yang baik,
melakukan hal-hal positif untuk mengembangkan potensi diri, dan tidak
mudah terpengaruh pada hal-hal negatif.
2. Bagi Orang tua

Bagi orang tua, agar bisa menerapkan pola asuh demokratis dengan cara
menentukan peraturan, disiplin, memberikan pengarahan dan bimbingan
dengan penuh pengertian, karena pola asuh demokratis tersebut bisa melatih
penalaran moral anak dan bisa membedakan perilku yang baik dan yang
buruk.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang berminat untuk penelitian sejenis atau
mengembangkan penelitian, sebaiknya peneliti selanjutnya dapat juga
memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kecerdasan
moral, karena dalam penelitian ini pola asuh demokratis hanya memengaruhi
kecerdasan moral sebesar 31,2%, sedangkan sisanya 67,9% dipengaruhi oleh

faktor lain.



